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pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan
menyebabkan sungai menjadi tempat pembuangan limbah. Limbah
yang mencemari sungai akan merugikan makhluk hidup yang ada di

Alamat Korespondensi: sungai maupun di sekitar sungai tersebut, contoh makhluk hidup yang
iamgeritweird@gmail.com ada di sungai yaitu kerang kepah. Kerang adalah salah satu biota air

yang dapat dijadikan indikator tingkat pencemaran yang terjadi di
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sehingga dapat mengakumulasi logam berat dalam jumlah yang tinggi,
i o terutama logam merkuri (Hg). Dengan adanya resiko pencemaran pada
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kerang kepah secara Inductively Coupled Plasma (ICP). Kerang kepah
yang digunakan diambil dari perairan Sungai Batanghari sekitar
Jembatan Aurduri 1 dan Jembatan Aurduri 2. Menggunakan metode
Inductively Coupled Plasma (ICP) karena metode ini merupakam
sebuah teknis analisis yang digunakan untuk deteksi dari trace metals
dalam sampel lingkungan pada umumnya.

Kata kunci: Destruksi Basah; Inductively Coupled Plasma (ICP); Kerang
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1. Pendahuluan

Masyarakat yang memiliki tingkat kesadaran yang rendah akan pentingnya menjaga kebersihan
dan kelestarian lingkungan menyebabkan sungai menjadi tempat pembuangan limbah domestik ataupun
non domestik, contohnya membuang air besar dan kecil, pembuangan limbah dari kegiatan pertanian
yaitu pestisida. Limbah yang mencemari sungai akan merugikan makhluk hidup yang ada di sungai
maupun di sekitar sungai tersebut. Salah satu jenis bahan pencemar yang akan mencemari sungai yaitu
logam berat, dimana sumber utamanya adalah dari limbah industri (Dewi,2009).
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Menurut Ratnaningsih (2019), mengatakan bahwa hasil dalam penelitiannya mengidentifikasikan
adanya distribusi merkuri baik di air sungai maupun sedimen di Sungai Batanghari. Merkuri di air Sungai
Batanghari berfluktuasi pada kisaran <0,0005 - 0,0645 mg/L, sedangkan pada sedimen Sungai Batanghari
terdeteksi dengan kisaran 0,01 - 0,42 mg/kg. Keberadaan merkuri di air dan sedimen Sungai Batanghari
dapat membuat biota pada air sungai tersebut ikut tercemar merkuri sehingga perlu mendapatkan
perhatian agar pencemar yang berasal dari pertambangan emas tradisional dapat dicegah lebih lanjut
sehingga dampak negatif pencemaran merkuri dapat diminimalisasi.

Dari hasil penelitian diatas, maka penelitian ini ingin membuktikan apakah benar adanya
distribusi merkuri pada sungai Batanghari, dimana lokasi Olak Kemang menjadi Hulu dan Kemingking
dalam menjadi Hilir pada penelitian ini. Olak Kemang dipilih dikarenakan terdapat industri tekstil di
pinggir DAS tersebut sedangkan Kemingking Dalam dipilih dikarenakan adanya kegiatan pertanian yang
menghasilkan merkuri dan sebagai titik hilir dari penelitian ini. Tetapi potensi sumber merkuri yang
paling banyak yaitu dari kegiatan tambang emas (Pamungkas, 2015). Penelitian ini akan membuktikan
apakah benar adanya distribusi merkuri pada sungai Batanghari dengan menganalisis logam merkuri pada
daging kerang kepah yang ada di Olak Kemang dan Kemingking Dalam.

Kerang adalah salah satu biota air yang dapat dijadikan indikator tingkat pencemaran yang terjadi
di dalam perairan (Samin, 2007). Kerang bersifat filter feeder, yang mendapatkan makanannya dengan
cara menyaring air, dan memakan sedimen sehingga dapat mengakumulasi logam berat dalam jumlah
yang tinggi (Ratnawati, 2008). Kerang Kepah (Polymesoda Erosa) adalah salah satu jenis kerang yang
banyak ditemukan di sedimen sungai Batanghari. Dengan adanya resiko pencemaran pada air dan
sedimen Sungai Batanghari oleh logam berat terutama merkuri yang dapat membahayakan bagi manusia
jika mengkonsumsi kerang yang terakumulasi logam merkuri, maka perlu dilakukan penelitian terhadap
kandungan merkuri (Hg) pada daging kerang kepah secara ICP (Inductively Coupled Plasma).

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunagan yaitu Destruksi Basah dengan menggunakan instrumen
Inductively Coupled Plasma (ICP), pengambilan sampel kerang yang dilakukan dengan Purposive
Sampling yaitu di Sungai Batanghari Olak Kemang dan Kemingking Dalam Kota Jambi.

a) Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Balai
Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang (BPSMB) dan Laboratorium Air Jurusan Teknik Lingkungan
Universitas Andalas. Pengambilan sampel yang dilakukan di Sungai Batanghari Olak Kemang dan
Kemingking Dalam Kota Jambi. Lama penelitian yaitu selama 5 bulan dimulai dari bulan Agustus 2020
hingga bulan Desember 2020. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
b) Prosedur Penelitian

1. Pemeriksaan sampel

Sampel dikeringkan dalam oven suhu 105°C selama 18-24 jam, didinginkan dalam desikator
selama 30 menit hingga mencapai suhu ruang, kemudian ditimbang bobotnya. Sampel dikeringkan lagi ke
dalam oven Selama 30 menit, didinginkan dalam desikator selama 30 menit, lalu ditimbang bobotnya.
Pengeringan diulangi hingga diperoleh bobot konstan (selisih penimbangan berturut-turut 0,2 mg).

2. Destruksi Sampel

Metode destruksi yang digunakan adalah cara basah. Sampel yang telah dihaluskan ditimbang
sebanyak 5 gram dan dimasukkan dalam erlenmeyer lalu tambahkan 5 ml HNO, pekat dan 1 ml asam
perklorat, didiamkan satu malam, esoknya dipanaskan pada suhu 100°C sampai 180°C selama 4 jam atau
sampai uap kuningnya habis, dinginkan lalu tambahkan 3 ml H202 dan panaskan lagi sekitar 15 menit
dan dinginkan lagi, kemudian saring dan larutkan sampai tanda tera di labu ukur 10 ml, setelah itu saring
dan pas kan kembali volumenya menjadi 50 ml dengan aquadest.

3. Pengujian Inductively Coupled Plasma (ICP)

Pembuatan larutan standar 10 ppm sebanyak 0,25 mL, 0,5 mL, 0,75 mL dan 1 mL ke dalam 4 labu
takar 50 mL yang berbeda. Larutan standar dengai berbagai konsentrasi tersebut kemudian diukur dengan
Inductively Coupled Plasma. Sebelum menganalisis sampel, analisis standar pemeriksaan instrumen. Nilai
konsentrasi diperoleh tidak boleh menyimpang dari nilai sebenarnya kurang lebih 5% sehingga
didapatkan kadar logam merkuri.

) Teknik Analisis Data

Sampel yang telah kering dan dihaluskan menggunakan blender dihitung % susut pengeringan. Rumus
untuk perhitungan % susut pengeringan adalah sebagai berikut:

Bk
TR 100% (1)

. B
% Susut pengeringan =
keterangan:

Bb = Bobot basah sampel (g)
Bk = Bobot kering sampel (g)
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Setelah menghitung % susut pengeringan maka akan dihitung kadar logam berat dalam sampel
bobot kering dan mendapatkan hasil logam berat pada sampel bobot kering. Jika telah mendapatkan hasil
logam berat dalam sampel bobot kering maka akan dihitung kadar logam berat pada sampel bobot basah
dikarenakan sampel awal yaitu daging kerang kepah dalam keadaan basah.

Kadar logam berat dalam sampel bobot kering dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Kadar logam (ug/g bobot kering) = % XV (2)
keterangan:

D =Kadar sampel (ug/mL) dari hasil pembacaan ICP

W = Berat sampel kering (g)

V = Volume akhir larutan yang disiapkan (mL)

Untuk menghitung kadar logam dalam sampel bobot basah, digunakan rumus sebagai berikut
(Sumarsono,1999):

Kadar sampel kering x (100—% susut pengeringan) (

Kadar logam (ug/g) = 00 . (3)

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya cemaran logam Merkuri (Hg)
pada kerang kepah di perairan sungai Batanghari Olak Kemang dan Kemingking Dalam, kemudian
menentukan kadar masing-masing logam sehingga dapat diketahui layak atau tidak layaknya kerang
tersebut untuk dikonsumsi manusia. Kelayakan kerang kepah untuk dikonsumsi mengacu pada batas
aman (batas maksimum cemaran) logam berat yang telah ditetapkan oleh ketentuan Standarisasi Nasional
Indonesia (SNT) 7387 Tahun 2009 yang ditetapkan oleh Badan Standarisasi Nasional (BSN).

Kerang kepah yang digunakan sebagai sampel berukuran 5 cm - 8 cm yang mana itu paling sering
dikonsumsi masyarakat. Ukuran dinyatakan berdasarkan panjangnya cangkang. Dengan ukuran yang
paling sering dikonsumsi masyarakat maka dapat dikatakan mewakili populasi kerang tersebut.

Pembuatan kurva kalibrasi
Pembuatan kurva kalibrasi dilakukan dari larutan induk dan dibuat 6 konsentrasi larutan. Larutan
induk tersebut dibuat konsentrasi 0,020; 0,040; 0,060; 0,080; 0,100; 0,120 ppm. Konsentrasi ini dipilih agar
hasil serapan dapat mencakup hasil serapan sampel yang akan dianalisis. Hasil lengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 1.
Tabel 1. Absorbansi Larutan Standar Hg

Standar mg/L Absorban
0,000 0,00000
0,020 0,01800
0,040 0,03726
0,060 0,05562
0,080 0,07432
0,100 0,09272
0,120 0,11090
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Berdasarkan hasil absorbansi yang diperoleh seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. Dari data
tersebut maka diperoleh grafik hubungan antara konsentrasi (sumbu X) dengan absorbansinya (Sumbu Y)
yang menghasilkan regeresi linear seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.

4 N\
/L”
Absorb
sorban
Konsentrasi Larutan Standar
- J

Gambar 2. Konsentrasi larutan standar Hg

Kurva larutan standar tersebut akan digunakan untuk menentukan konsentrasi sampel yang
terukur sebenarnya dengan menggunakan persamaan regresi linear, yaitu Y= ax + b, maka dipeoleh a
(slope) = 0,92713 dan b (intersep) = 0,00008. Persamaan linear pada kurva standar merkuri (Hg) adalah Y
=0,92713x - 0,00008, dimana Y adalah absorbansi dan X merupakan konsentrasi.

Berdasarkan persamaan yang diperoleh antara absorbansi dan larutan standar merkuri (Hg) yaitu y =
0,92713 x - 0,00008 maka diperoleh hasil seperti ditunjukkan oleh Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Konsentrasi Merkuri dalam Sampel

No Y X
Sampel (mg/1)
1 0,02382 0,02578
2 0,02270 0,02457
3 0,02187 0,02368
4 0,03219 0,03481
5 0,03083 0,03334
6 0,03109 0,03362

Berdasarkan Tabel 2. Y adalah nilai absorbansi sampel dan X adalah nilai kandungan kadar
merkuri (Hg) dalam sampel. Setelah mendapatkan kadar merkuri dalam sampel maka akan dihitung kadar
merkuri sampel dalam bobot kering. Hasil merkuri pada sampel daging kerang kepah dalam bobot kering
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Kadar Merkuri (Hg) dalam Sampel (bobot kering) (mg/Kg)

No Sampel Konsentrasi Sampel Volume Massa Sampel ~ Bobot
(mg/L) (mL) (g) Kering
(mg/Kg)
1 ADI A 0,02578 25 5,0026 0,129
2 AD1B 0,02457 25 5,1009 0,120
3 AD1C 0,02368 25 5,0293 0,118
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No Sampel Konsentrasi Sampel Volume Massa Sampel  Bobot
(mg/L) (mL) (g) Kering
(mg/Kg)
4 AD2 A 0,03481 25 5,0128 0,174
5 AD2B 0,03334 25 5,0277 0,166
6 AD2C 0,03362 25 5,0093 0,168

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif pada Tabel 5, volume yang digunakan pada pengukuran
kadar merkuri dalam daging kerang kepah yaitu 25 ml, sedangkan massa sampel dgunakan 5 gr
dikarenakan prosedur destruksi basah menurut SNI 2354 Tahun 2011 mengatakan bahwa sampel yang
akan didetruksi ditimbang seberat 5 gr. Keenam sampel positif mengandung merkuri dengan konsentrasi
yang berbeda-beda. AD 1 A, AD 1 B, dan AD 1 C merupakan sampel daging kerang kepah yang berlokasi
di Olak Kemang dan AD 2 A, B C merupakan sampel yang berlokasi di Kemingking dalam. Hasil analisis
pada sampel daging kerang kepah di Olak Kemang yaitu 0,129 mg/Kg; 0,120 mg/Kg; dan 0,118 mg/Kg
sedangkan di Kemingking Dalam yaitu 0,174 mg/Kg; 0,166 mg/Kg; 0,168 mg/Kg.

Hasil Analisis dan Batas Cemaran Logam Merkuri pada Pangan SNI 7387:2009

Setelah mengetahui hasil kadar merkuri sampel dalam bobot kering maka, hasil sampel dlam
bobot kering tersebut akan dikonversi ke data kadar merkuri pada sampel daging kerang kepah dengan
dihitungnya bobot basahnya. Kadar merkuri pada sampel daging kerang kepah dalam bobot basah dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kadar Merkuri Rata-rata dalam Bobot Basah

No  Sampel Bobot Susut Bobot Basah Rata-rata
Kering Pengeringan (%) (mg/Kg)
(mg/Kg)

1 AD1 A 0,129 61,50845985 0,050

2 AD1B 0,120 61,86537907 0,045 0,042

3 AD1C 0,118 73,25447984 0,031

4 AD2 A 0,174 52,91136493 0,081

5 AD2 B 0,166 46,21576751 0,089 0,108

6 AD2C 0,168 7,366847918 0,155

Dilihat dari Tabel 4 kadar merkuri pada daging kerang kepah di Kemingking Dalam adalah 0,108
mg/kg sedangkan kadar merkuri pada daging kerang kepah di Olak Kemang yaitu 0,042 mg/kg. Kadar
merkuri pada daging kerang kepah di Olak Kemang maupun Kemingking Dalam tidak melebihi SNI
7387:2009 tentang batas cemaran logam berat pada pangan yang mana nilai untuk merkuri pada
kekerangan yaitu 1,0 mg/kg.

Perbandingan Kadar Logam Merkuri dari Hulu ke Hilir

Uji Independent sampel T-Test dengan SPSS

Kadar Merkuri (Hg) dalam sampel daging kerang kepah pada Olak Kemang dibandingkan dengan
Kemingking Dalam menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) dengan uji Independent
Samples T-Test untuk mengetahui tingkan cemaran signifikan (nyata) atau tidak.
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Uji independen sampel T-test merupakan bagian dari statistik inferensial parametrik (Uji beda
atau uji perbandingan). Pada penelitian ini uji sampel T-test dilakukan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan rata-rata hasil kadar merkuri pada daging kerang kepah di Olak Kemang dan Kemingking
Dalam. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata hasil kadar Hg pada kerang kepah di Olak
Kemang dan Kemingking Dalam. Hasil uji SPSS dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Group Statistics SPSS

No Lokasi N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
1 Olak Kemang 3 0,0633 0,007638 0,004410
3
2 Kemingking 3 0,1036 0,031786 0,018352
Dalam 7

Berdasarkan tabel Output "Group Statistics" di atas diketahui jumlah data hasil Olak Kemang
sebanyak 3 data, sementara untuk Kemingking Dalam sebanyak 3 data juga. Nilai rata-rata kadar Hg
Kerang atau Mean untuk Olak Kemang 0,06333, sementara untuk Kemingking Dalam adalah 0,10367.
Dengan demikian secara deskriptif statistik dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil kadar Hg
pada kerang di Olak Kemang dan Kemingking Dalam. Selanjutnya untuk membuktikan apakah perbedaan
tersebut signifikan atau tidak maka kita perlu menafsirkan Output "Independent Samples Test”.

Kesimpulan

Kesimpulan yang ditemukan berdasarkan hasil penelitian ini antara lain:

1. Kadar kandungan merkuri (Hg) pada daging kerang kepah di perairan sungai Batanghari
tepatnya di Olak Kemang yaitu 0,050; 0,045; 0,031 mg/kg dan dirata-ratakan menjadi 0,042 mg/kg
sedangkan kadar merkuri (Hg) pada daging kerang kepah di perairan sungai Batanghari yang
bertempatan pada Kemingking Dalam vyaitu 0,081; 0,089; 0,155 mg/kg yang dirata-ratakan
menjadi 0,108 mg/kg.

2. Kadar kandungan merkuri (Hg) pada kerang kepah di perairan sungai Batanghari baik Olak
Kemang maupun Kemingking Dalam tidak melebihi SNI 7387:2009 tentang batas maksimum
cemaran logam dalam pangan khususnya untuk merkuri untuk kekerangan yaitu 1,0 mg/kg
sedangkan kadar merkuri (Hg) pada daging kerang kepah di Olak Kemang rata-rata yaitu 0,042
mg/kg dan Kemingking Dalam sebesar 0,108 mg/kg.

3. Perbedaan kadar merkuri (Hg) pada daging kerang kepah di Olak Kemang (hulu) dan
Kemingking Dalam (hilir) yaitu signifikan dapat dilihat dari hasil uji SPSS Independent Samples
Test.
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